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ABSTRACT 
The aim of this research is to obtain empirical evidence and analyze the influence of profitability, leverage and liquidity on company value. Type The research used is a quantitative approach. The population of this study is a Food and Beverage Sub Sector Company that listed on the Indonesian Stock Exchange for the 2021-2023 period. Sampling technique used purposive sampling technique to obtain 90 reports financial results obtained from a sample of 30 companies over a three-year period. Hypothesis testing was carried out using multiple regression analysis using SPSS version 26 with a significance value set at 5%. The results of this research show that the variables are profitability, leverage and liquidity has a significant effect on company value.
Keywords: Profitability, Leverage, Liquidity, Company Value.

ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti empiris dan menganalisis pengaruh profitabilitas, leverage dan likuiditas terhadap nilai perusahaan. Jenis Penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Busa Efek Indonesia periode 2021-2023. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling sehingga diperoleh 90 laporan hasil keuangan yang diperoleh dari sampel 30 perusahaan selama periode tiga tahun. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis regresi berganda menggunakan SPSS versi 26 dengan nilai signifikansi yang ditetapkan sebesar 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel profitabilitas, leverage dan likuiditas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.
Kata Kunci: Profitabilitas, Leverage, Likuiditas, Nilai Perusahaan.

PENDAHULUAN
Segala sesuatu yang ada di dunia ini pasti memiliki nilainya tersendiri. Salah satunya makanan dan minuman yang dapat ditemukan di kehidupan sehari-hari dinyatakan bernilai karena terdapat harga yang menjadi indikator pengukuran nilai dari barang-barang tersebut. Hal ini tentunya juga berlaku bagi suatu perusahaan. Nilai suatu perusahaan dapat dilihat dari harga saham yang diperjual belikan di Busa Efek Indonesia (BEI). Tingginya harga saham suatu perusahaan secara langsung berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan karena semakin tinggi harga saham suatu perusahaan, semakin tinggi pula nilai Perusahaan (Aprianti & Dermawan, 2024). Selain itu, nilai perusahaan juga berkaitan erat dengan tujuan yang telah direncanakan perusahaan terlebih dahulu. Salah satu tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan adalah menyejahterakan para pemangku kepentingan dengan menghasilkan laba semaksimal mungkin di bawah pengelolaan pihak manajemen perusahaan. Nilai perusahaan yang tinggi akan menarik perhatian para investor untuk menanamkan uang di perusahaan di mana uang tersebut akan dipertanggung jawabkan oleh pihak manajemen perusahaan yang diharapkan akan menghasilkan laba di masa yang akan datang, sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai dengan memaksimalkan nilai perusahaan.
Fenomena yang terjadi pada penurunan harga saham yang berpengaruh terhadap nilai perusahaan yaitu terjadi pada PT Unilever Indonesia Tbk (UNVR) pada tahun 2021. Perusahaan ini mengalami penurunan laba bersih per Juni 2021 yaitu sebesar RP3.05 triliun atau terkoreksi 15,75% dibandingkan dengan periode yang sama tahun lalu yaitu Rp3.62 triliun hal ini berdampak pada melemahnya saham perusahaan dengan kode UNVR. Menurut Bursa Efek Indonesia (BEI), pukul 09.09 WIB, saham dengan kode UNVR ambles 4,28% ke posisi Rp4.810/saham, dengan nilai transaksi Rp68.58 miliar. Hal ini terjadi setelah perusahaan merilis laporan kinerja semester-I (www.cnbcindonesia.com, 2021).
Fenomena lainnya terjadi pada tahun 2022 per-semester I dimana harga saham perusahaan Salim Group yaitu PT Indofood Sukses Makmu Tbk dan entitas anaknya PT Indofood CBP Sukses Makmu Tbk bergerak mengalami penguatan. Harga saham emiten yang berkode CBP menguat 375 poin 4,52% ke posisi 8.675 poin. Kenaikan ini beriringan dengan harga saham INDF yang menguat 125 poin 2,01% ke level 6.350. Padahal sepanjang semester 1 2022 kedua emiten ini mengalami penurunan laba bersih yang disebabkan oleh anjloknya harga komoditas. Penurunan laba bersih paling besar terjadi pada emiten ICBP sebesar 40% menjadi Rp2,93 triliun dari Rp3,32 triliun di semester 1 2021. Sedangkan laba bersih INDF menurun 16% menjadi Rp2,9 triliun dari Rp 3,43 triliun di semester 1 2021 (kumparan.com, 2022).
	Oleh karena itu, berdasarkan uraian latar belakang di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Profitabilitas, Leverage dan Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan (Studi Empiris Pada Perusahaan Sub Sektor Makan Dan  Minuman Yang Terdaftar Di Beri 2021-2023)”.

TINJAUAN LITERATUR
Teori Signaling (Signaling Theory)
Teori sinyal atau signaling theory adalah suatu tindakan yang diambil manajemen perusahaan yang memberi petunjuk investor tentang bagaimana manajemen memandang prospek perusahaan. Teori ini memberikan penjelasan mengenai alasan perusahaan memiliki dorongan untuk menyampaikan atau memberikan informasi terkait laporan keuangan perusahaan untuk pihak eksternal. Dorongan untuk menyampaikan atau memberikan informasi terkait laporan keuangan untuk pihak eksternal dilandasi pada terdapatnya asimetri informasi antar manajemen perusahaan dan pihak eksternal (accounting.binus.ac.id, 2021).
Nilai Perusahaan
Nilai perusahaan adalah kekuatan yang dimiliki perusahaan yang menggambarkan keadaan perusahaan kepada pihak luar. Nilai perusahaan menggambarkan kondisi yang sedang terjadi pada perusahaan. Salah satu indikatornya adalah harga saham. Tentunya ini berlaku untuk perusahaan yang sudah melantai di bursa saham. Tinggi rendahnya harga saham akan berpengaruh pada perusahaan. Harga saham ini menjadi indikator calon investor sebelum memutuskan menjadi investor suatu perusahaan.	
Profitabilitas
Menurut Riyanto, pengertian profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atau keuntungan dalam periode tertentu, dimana perusahaan yang mempunyai kemampuan menghasilkan laba yang baik dapat menunjukkan kinerja perusahaan yang baik. Sebab, profitabilitas ini kerap kali dijadikan sebagai ukuran dalam menilai kinerja suatu perusahaan (gramedia.com, 2021).
Leverage
Leverage merupakan suatu kondisi dimana perusahaan memanfaatkan dana yang dimilikinya, dimana dana tersebut berupa utang yang digunakan untuk meningkatkan laba perusahaan. Alasan laverage berpengaruh dengan nilai perusahaan dengan adanya penggunaan utang dalam struktur modal perusahaan dapat memiliki dampak signifikan terhadap nilai perusahaan.
Likuiditas
Likuiditas merupakan rasio yang mengukur kapabilitas sebuah perusahaan dan menilai sejauh mana perusahaan mampu bertanggung jawab atas kewajibannya dalam hal melunasi utangnya sepeti utang usaha dalam menjalankan operasional perusahaan dan utang-utang lainnya yang biasanya termasuk ke dalam utang jangka pendek perusahaan.
Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan
Laba perusahaan merupakan elemen dalam penciptaan nilai perusahaan yang menunjukkan prospek perusahaan di masa mendatang. Sesuai dengan konsep signaling theory, profitabilitas akan menjadi sinyal dari manajemen yang menggambarkan prospek perusahaan berdasarkan tingkat. profitabilitas yang terbentuk, dan secara langsung akan mempengaruhi nilai perusahaan yang dicerminkan dari tingkat harga saham di pasaran. Berdasarkan uraian di atas, hipotesis yang diajukan sebagai berikut:
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Indriyani, 2017) dan (Hetina et al., 2019) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Namun berbeda dari hasil penelitian yang dilakukan oleh (Lasini, 2016) yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, hal ini menunjukkan apabila perubahan profitabilitas semakin tinggi maka tidak akan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
H1 : Profitabilitas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.
Pengaruh Leverage terhadap Nilai Perusahaan
Penggunaan hutang dapat mengurangi penghasilan kena pajak karena perusahaan diwajibkan untuk membayar bunga pinjaman. Perusahaan yang tingkat hutangnya tinggi mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut mampu untuk membayar kewajiban-kewajiban di masa yang akan datang sehingga akan mengurangi ketidakpastian investor terhadap kemampuan perusahaan dalam memberikan pengembalian atas modal yang telah disetorkan investor. Meningkatnya pemintaan saham di bursa saham akan mempengaruhi harga saham perusahaan tersebut sehingga semakin tinggi harga pasar saham perusahaan maka akan semakin tinggi pula nilai perusahaan yang bersangkutan.
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Zakiah et al., 2023) dan (Rejeki & Haryono, 2021) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Namun berbeda dari hasil penelitian yang dilakukan oleh (Lamba & Atahaur, 2022) yang menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dalam mendanai aktivanya cenderung menggunakan modal sendiri (intenal financing) yang berasal dari laba ditahan daripada menggunakan hutang (erxtenal financing).
H2 : Leverage berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 
Pengaruh Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan
Kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya akan direspons positif oleh pasar, hal ini sesuai dengan konsep signaling theory. Tingkat likuiditas yang tinggi, maka pasar akan menaruh kepercayaan terhadap perusahaan, bahwa perusahaan tersebut dapat menjaga tingkat likuiditasnya, yang artinya perusahaan tersebut memiliki kinerja yang baik. Berdasarkan uraian di atas, hipotesis yang diajukan sebagai berikut:
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rahman, 2021) dan (Lutfiana, 2018) yang menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Namun berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Anggraeni & Sulhan, 2020) yang menyatakan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Menurutnya tinggi rendahnya likuiditas tidak dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa investor yang menanamkan modalnya di perusahaan tidak memperhatikan likuiditas perusahaan karena rasio yang digunakan hanya menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mencukupi hutang lancarnya dengan aktiva lancar perusahaan.
H3 : Likuiditas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.

METODE PENELITIAN
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang merupakan data tidak langsung. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan periode tahun 2021-2023 perusahaan sub sektor makanan & minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan  sub sektor makanan & minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan melaporkan laporan keuangan tahunan tahun 2021-2023 Data yang digunakan diambil dari Indonesia Stock Erxchange (IDX). Populasi yang akan diamati dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sub sektor makanan & minuman  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2021-2023 dengan jumlah populasi 30 perusahaan.
Sedangkan untuk sampel akan ditentukan melalui teknik purposive sampling dengan beberapa kriteria sebagai berikut :
1. Perusahaan Makanan & Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2021-2023
2. Perusahaan Makanan & Minuman yang tidak menerbitkan laporan keuangan tahunan dari tahun 2021-2023



HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas
[image: ]
Sumber: Output SPSS 26, 2024
Pengujian data dengan OneSampleKolomogorov Smirnov dengan melihat tingkat signifikansi 0.05. Dasar pengambilan keputusan uji One Sample Kolomogorov Smirnov adalah dengan melihat Asymp. Sig (2- tailed) yang profitabilitas lebih besar dari 0.05 maka data dikatakan berdistribusi normal. Pada tabel di atas menunjukkan nilai Asymp. Sig (2- tailed) 0,200 yang berarti nilai tersebut di atas > 0,05 dan dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal.
Uji Multikolinieritas
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas
[image: ]
Sumber: Output SPSS 26, 2024
Pada Tabel 2 di atas menunjukkan nilai tolerance masing-masing variabel independen berada di atas 0,1 dan VIF di bawah 10 sehingga dapat dikatakan pada penelitian ini tidak adanya multikolinieritas yang berarti tidak ada hubungan yang tinggi antar variabel independen.
Uji Autokorelasi
Tabel 3. Hasil Uji Run Test
[image: ]
Sumber: Output SPSS 26, 2024
Pada Tabel 3 di atas menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,884 yang berarti nilai tersebut di atas > 0,05 dan dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini tidak terjadi gejala autokorelasi.
Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4. Uji Glejser
[image: ]
Sumber: Output SPSS 26, 2024
Pada Tabel 4 di atas menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada variabel independen profitabilitas (X1 = 0,436), Leverage(X2 = 0,084) dan Likuiditas (X3 = 0,155) yang berarti nilai tersebut di atas > 0,05 dan dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.
Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linerar Berganda
[image: ]
Sumber: Output SPSS 26, 2024
Dari Tabel di atas dapat dilihat persamaan dari analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
Y = -2,425 + 0,883 (X1) + 4,433 (X2) + 0,758 (X3)
1. Konstanta sebesar -2,425 menyatakan bahwa jika variabel profitabilitas, leverage dan likuiditas bernilai nol maka nilai perusahaan adalah -2,425. 
2. Koefisien regresi X1 sebesar 0,883 menyatakan bahwa jika variabel profitabilitas meningkat 1 satuan seta variabel leverage dan likuiditas bernilai tetap maka nilai perusahaan akan meningkat sebesar 0,883.
3. Koefisien regresi X2 sebesar 4,433 menyatakan bahwa jika variabel leverage meningkat 1 satuan seta variabel profitabilitas dan likuiditas bernilai tetap maka nilai perusahaan akan meningkat sebesar 4,433.
4. Koefisien regresi X3 sebesar 0,758 menyatakan bahwa jika variabel likuiditas meningkat 1 satuan seta variabel profitabilitas dan leverage bernilai tetap maka nilai perusahaan akan meningkat sebesar 0,758.


Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji T)
Tabel 6. Hasil Uji T
[image: ]
Sumber: Output SPSS 26, 2024
Profitabilitas memiliki nilai t hitung |23,490| > t tabel 2,015 dan nilai signifikasi 0,000 lebih kecil dari < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa antara profitabilitas dengan nilai perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan.
Leverage memiliki nilai t hitung |4,809| > t tabel 2,015 dan nilai signifikasi 0,000 lebih kecil dari < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa antara leverage dengan nilai perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan.
Likuiditas memiliki nilai t hitung |6,090| > t tabel 2,015 dan nilai signifikasi 0,000 lebih kecil dari < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa antara likuiditas dengan nilai perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan.
Uji Simultan (Uji F)
Tabel 7. Hasil Uji F
[image: ]
Sumber: Output SPSS 26, 2024
Nilai F hitung 227,585 dan signifikansi 0,000 sehingga nilai F hitung lebih besar dari F tabel (f (0,05;(48-3-1)) = 2,82 ) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan dari variabel profitabilitas, leverage dan likuiditas terhadap nilai perusahaan.

Koefisien Determinan (R2 )
Tabel 8. Uji Koefisien Determinan (R2 )
[image: ]
Sumber: Output SPSS 26, 2024
Berdasarkan Tabel di atas nilai Adjusted R Square sebesar 0,935 menunjukkan bahwa 93,5% pengaruh profitabilitas (X1), leverage (X2), dan likuiditas (X3) mampu menjelaskan variabel nilai perusahaan (Y).
Pembahasan
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama, profitabilitas yang memiliki t hitung |23,490| dengan nilai signifikansi 0,000 dimana nilai tersebut lebih besar dari 2,015 dan lebih kecil dari < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas berbanding lurus dengan nilai perusahaan. Jika profitabilitas mengalami peningkatan maka nilai perusahaan juga akan mengalami peningkatan, begitu pula sebaliknya. Hal ini sesuai dengan teori bahwa profitabilitas yang tinggi mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan yang tinggi bagi pemegang saham. Dengan rasio profitabilitas yang tinggi yang dimiliki perusahaan akan menarik minat investor untuk menanamkan modalnya di perusahaan. Tingginya minat investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi akan meningkatkan harga saham sehingga akan meningkatkan nilai perusahaan.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua, leverage yang memiliki t hitung |4,809| dengan nilai signifikansi 0,000 dimana nilai tersebut lebih besar dari 2,015 dan lebih kecil dari < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa leverage berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, hal ini menunjukkan bahwa penggunaan leverage yang lebih besar dapat meningkatkan jumlah beban dan risiko yang harus ditanggung oleh perusahaan. Dengan kata lain ketika leverage mengalami peningkatan maka nilai perusahaan akan menurun. Namun hasil ini sejalan dengan teori sinyal yang dikemukakan oleh Ross (1977), hal ini dikarenakan apabila semakin tinggi hutang suatu perusahaan, maka akan menimbulkan sinyal yang buruk kepada investor. Penggunaan hutang yang tinggi dikhawatirkan bahwa akan terjadi penurunan laba perusahaan dan mengurangi deviden yang diterima investor.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga, likuiditas yang memiliki t hitung |6,090| dengan nilai signifikansi 0,000 dimana nilai tersebut lebih besar dari 2,015 dan lebih kecil dari < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, berdasarkan definisi likuiditas, maka  Jika  suatu perusahaan atau organisasi bisnis mempunyai  tingkat  likuiditas  yang  memadai,  ini  menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghonor kewajibannya dengan baik. Artinya, perusahaan memiliki sumber dana yang  cukup  untuk  mendukung  operasionalnya  dan  melakukan investasi  yang  dapat menghasilkan pendapatan. Ketika rasio likuiditas semakin tinggi, kemampuan perusahaan untuk melaksanakan berbagai aktivitas guna meningkatkan kinerjanya juga semakin besar., semakin  tinggi  kinerja  perusahaan  maka  harga  saham  dan  nilai  perusahaan  akan meningkat.

KESIMPULAN
Adapun hasil dari uji hipotesis pada penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa Profitabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap Nilai Perusahaan, dengan demikian H1 diterima.
2. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa Leverage berpengaruh secara signifikan terhadap Nilai Perusahaan, dengan demikian H2 diterima.
3. Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa Likuiditas berpengaruh secara signifikan terhadap Nilai Perusahaan, dengan demikian H3 diterima. 

SARAN
Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran yang perlu diperhatikan bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya penelitian menggunakan periode tahun pengamatan yang lebih lama dan terbaru sehingga dapat menggambarkan kondisi yang sebenarnya, penelitian menambahkan variabel independen lainnya sepeti corporate govenancer, dan sustainability reporting untuk memberikan jangkauan pengamatan yang lebih luas, dan penelitian menggunakan populasi yang lebih banyak mencakup perusahaan di beberapa sektor besar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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